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Abstrak 
Infeksi kulit merupakan masalah kesehatan yang umum di Desa Tanjung Atap, tetapi masyarakat 

belum mengetahui alternatif pengobatan herbal. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 
melatih masyarakat dalam pembuatan salep herbal dari daun senduduk (Melastoma malabathricum L.), yang 
diketahui memiliki sifat antibakteri. Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian terdiri dari penyuluhan, 
pelatihan pembuatan salep, dan evaluasi dengan pre-test serta post-test terhadap 30 peserta. Hasil kegiatan 
menunjukkan peningkatan pemahaman peserta meningkat dari 3,34% menjadi 95,01%. Selain itu, uji 
organoleptik menunjukkan bahwa 84,8% peserta menyukai produk salep yang dihasilkan. Kegiatan ini 
memberikan dampak positif berupa peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pemanfaatan bahan alami 
yang lebih aman dan berkelanjutan. Masyarakat juga berkeinginaan untuk melanjutkan menggunakan salep 
dari daun senduduk untuk pengobatan penyakit infeksi kulit.  

 
Kata Kunci: Daun Senduduk, Infeksi, Kesehatan Kulit, Salep 

 
Abstract 

Skin infections are a common health problem in Tanjung Atap Village, but the community is not yet 
aware of alternative herbal treatments. This community service activity aims to train the community in making 
herbal ointment from senduduk leaves (Melastoma malabathricum L.), which are known to have antibacterial 
properties. The implementation method of the community service activity consists of counseling, ointment 
making training, and evaluation with pre-test and post-test on 30 participants. The results of the activity 
showed an increase in participant understanding from 3.34% to 95.01%. In addition, organoleptic tests 
showed that 84.8% of participants liked the ointment product produced. This activity has a positive impact in 
the form of increasing public awareness of the use of safer and more sustainable natural ingredients. The 
community also wants to continue using ointment from senduduk leaves to treat skin infections.  

 
Keywords: Senduduk Leaves, Infection, Skin Health, Ointment 

1. PENDAHULUAN 

Desa Tanjung Atap merupakan salah satu desa yang terletak di kecamatan Tanjung Batu, 
Ogan Ilir, Sumatra Selatan. Mata pencaharian masyarakat desa Tanjung Atap adalah pengarajin 
yaitu aluminium dan tikar purun, juga sebagai pedagang, petani dan ASN. Masyarakat desa 
Tanjung Atap cukup maju dengan tingkat pendidikan bervariasi dari SD hingga perguruan tinggi. 
Wilayah desa Tanjung Atap sebagian merupakan daerah rawa. Penyakit kulit merupakan 
gangguan kesehatan yang umum ditemui di desa tersebut. Namun data secara pasti tidak 
ditemukan karena banyak masyarakat yang enggan berobat dan cenderung mengabaikan. 
Berdasarkan data Basis Data Lingkungan Hidup Sumatera Selatan, penyakit infeksi kulit termasuk 
10 besar penyakit yang dominan (BPDLD, 2005). Sebagian wilayah desa Tanjung Atap merupakan 
daerah rawa yang memiliki peran penting sebagai sumber air bagi masyarakat setempat untuk 
kebutuhan sehari-hari, seperti mandi, dan mencuci. Area rawa ini menjadi luas ketika musim 
hujan. Pada musim ini, lebih banyak ditemukan penyakit kulit.  

Penyakit infeksi kulit dapat disebabkan oleh virus, bakteri dan jamur. Penyakit kulit yang 
disebabkan oleh bakteri relativ lebih sering, biasanya karena kondisi lingkungan yang kurang 
bersih. Beberapa bakteri penyebab infeksi kulit diantaranya Staphylococcus aureus dan 
Pseudomonas aeruginosa (Safitri et al., 2021; Fajrina et al., 2023). Berbagai gangguan dermatologis 
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yang timbul akibat infeksi kulit seperti luka, eksim, kurap, dermatitis, luka bakar, kudis, dan gatal. 
Kulit merupakan organ tubuh yang rentan terhadap beberapa perubahan (Ajjoun et al., 2022). 
Kebiasaan seperti mandi tidak teratur, menggunakan handuk lembab dan kotor, tidak terbiasa 
mencuci tangan merupakan pemicu infeksi kulit. Selain itu membiarkan luka terbuka dan 
menggaruk kulit gatal semakin memperparah kondisi infeksi kulit. Penyakit kulit yang 
berkelanjutan juga dapat menyebabkan penderita tidak percaya diri yang menyebabkan rasa 
rendah diri, enggan bergaul dan menutup diri (Hordejuk et al., 2022). Oleh karena itu menjaga 
kesehatan kulit tubuh penting dilakukan. 

Saat ini berbagai obat penyakit kulit di jual di pasaran dengan harga yang bervariasi. 
Penggunaan bahan kimia efektif untuk pengobatan penyakit kulit namun penggunaan yang tidak 
sesuai dosis, pada kulit yang sensisif terhadap obat tertentu dapat menimbulkan kerugian seperti 
timbulnya ruam, bengkak, timbul rasa terbakar dll. Efek yang lebih parah adalah timbulnya efek 
sistemik, yaitu terserap pada aliran darah dan menimbulkan gangguan hormon (Goldust et al., 
2024; Coondoo et al., 2014). Pengobatan penyakit kulit dengan menggunakan bahan alam seperti 
tanaman merupakan pilihan yang aman, murah, tidak menimbulkan efek samping pemakaian 
dalam waktu lama dan ramah lingkungan (Kharbach et al., 2020). Ekstrak tanaman yang dibuat 
menjadi salep dapat menjadi pilihan bagi masyarakat karena dapat disimpan dalam waktu yang 
cukup lama. 

Salah satu tanaman yang berpotensi digunakan untuk pengobatan penyakit infeksi kulit 
adalah tanaman senduduk (Melastoma malabathricum L). Secara tradisional tanaman senduduk 
telah dimanfaatkan masyarakat Indonesia untuk pengobatan sariawan, bisul, diare, penurun 
panas, penghilang rasa sakit, mengatasi diare dan cacar (Sari et al., 2016). Hasil penelitian 
Widowati et al. (2021), daun senduduk menunjukkan adanya kandungan senyawa golongan 
fenolik, flavonoid, alkaloid, tanin, triterpenoid, glikosida, saponin dan steroid pada ekstrak etanol. 
Hasil serupa diperoleh dari penelitian Lee et al., (2022), kandungan ekstrak daun senduduk 
meliputi flavonoid, triterpen pentasiklik, tanin, steroid, asam kuinat dan triterpenoid. Senyawa 
tersebut dapat digunakan untuk menghambat pertumbuhan bakteri yang menyebabkan infeksi 
kulit. Senyawa flavonoid dapat merusak membran sel bakteri dengan mengganggu integritas 
fungsional membran sel sehingga makromolekul keluar dari dalam sel bakteri (Lopes et al., 2024; 
Weng et al., 2017; Faradiba et al., 2016).  

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di desa Tanjung Atap bertujuan untuk 
memberikan (i) pelatihan pembuatan salep dari ekstrak daun senduduk berbasis vaselin, (ii) 
pelatihan penggunaan salep dan penyimpanannya. Tanaman senduduk tumbuh liar di wilayah 
desa Tanjung Atap dan mudah ditemukan sehingga bahan baku melimpah, namun masyarakat 
belum memahami bahwa daun senduduk dapat digunakan untuk pengobatan penyakit infeksi 
kulit, apalagi dalam bentuk salep. Kegiatan diikuti oleh masyarakat terutama ibu-ibu dan remaja 
karang taruna. Dengan kegiatan ini diharapkan berkurangnya penderita penyakit infeksi kulit di 
desa Tanjung Atap, semakin meningkat kesadaran masyarakat untuk menjaga kebersihan 
lingkungan, menjaga pola hidup sehat agar terhindar dari penyakit kulit.  

2. METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan di desa Tanjung Atap, kecamatan 
Tanjung Batu, kapubaten Ogan Ilir. Kegiatan dilaksanakan selama 5 bulan dari bulan Juli – 
November 2024. Kegiatan diikuti oleh ibu-ibu dan remaja karang taruna yang berjumlah 30 orang. 
Ada 3 tahapan utama yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu 
penyuluhan, pelatihan pembuatan salep infeksi kulit dari daun senduduk berbasis vaselin serta 
evaluasi hasil kegiatan. Tim pelaksana adalah dosen di fakultas MIPA, Universitas Sriwijaya yang 
dibantu mahasiswa. Uraian tahapan kegiatan disajikan pada Tabel 1.  
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Tabel 1. Rincian kegiatan pengabdian pada masyarakat di desa Tanjung Atap 
No Uraian kegiatan Tempat Bulan ke 

1 2 3 4 5 
1 Koordinasi tim pelaksana dengan aparat 

desa Tanjung Atap 
Universitas Sriwijaya 
dan Desa Tanjung 
Atap 

     

2 Persiapan bahan dan alat Universitas Sriwijaya      
3 Pelaksanaan kegiatan (penyuluhan dan 

pelatihan pembuatan salep) 
Desa Tanjung Atap      

4 Evaluasi Kegiatan berupa kuesioner 
sebelum dan setelah kegiatan 

Desa Tanjung Atap      

5 Penyusunan laporan kegiatan Universitas Sriwijaya      

 
Berikut adalah rincian kegiatan: 

a. Tahap persiapan. Tim pelaksana kegiatan pengabdian masyarakat telah melakukan analisis 
situasi sebelum dilakukan kegiatan, bertujuan untuk mengetahui kebutuhan masyarakat, 
potensi dan kegiatan yang sesuai agar tepat sasaran. Kegiatan dilakukan dengan observasi, 
tanya jawab dengan masyarakat, tokoh masyarakat dan aparat desa. Selanjutnya tim 
pelaksana melakukan koordinasi dengan aparat desa Tanjung Atap, untuk menentukan 
waktu, tempat dan khalayak sasaran 

b. Kegiatan Penyuluhan dan Pelatihan. Kegiatan ini terbagi 2 tahap yaitu tahap 1, penyuluhan 
tentang penyakit kulit, penyebab, jenis dan cara pencegahan serta pengobatan. Sebelum 
penyuluhan dilakukan pretest terlebih dahulu untuk mengetahui sejauh mana pemahaman 
peserta terhadap materi pelatihan. Selanjutnya tahap 2, pelatihan pembuatan salep dari 
ekstrak daun senduduk berbasis vaselin, meliputi formulasi, penggunaan salep dan cara 
penyimpanan salep agar tahap lama dan tidak mudah berjamur. Kegiatan pelatihan dilakukan 
sebanyak 2 kali petemuan. 

c. Evaluasi Kegiatan. Evaluasi berupa pretest dan posttest sebelum dan setelah kegiatan 
menggunanakan kuesioner. Indikator keberhasilan evaluasi adalah jika lebih dari 75% 
pengetahuan masyarakat meningkat terhadap pemahaman materi yang diberikan. Evaluasi 
berikutnya dilakukan setelah 1 bulan masyarakat menggunakan salep yaitu dengan uji 
organoleptik. Uji ini berdasarkan pendapat atau penilaian masyarakat tentang produk salep 
yang dihasilkan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tanaman senduduk merupakan merupakan tumbuhan berbunga dari keluarga 
Melastomataceae yang umumnya tumbuh di daerah tropis seperti Indonesia (Mayasari et al., 
2021). Secara tradisional tanaman ini sudah digunakan oleh masyarakat Indonesia untuk 
pengobatan berbagai penyakit. Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini memberikan 
penyuluhan dan pelatihan pada masyarakat desa Tanjung Atap khususnya ibu-ibu dan remaja 
karang taruna tentang pentingnya menjaga kesehatan terutama kulit dan pembuatan salep dari 
ekstrak daun senduduk. Secara umum masyarakat sudah mengetahui, pentingnya menjaga 
kesehatan kulit, terbukti dengan kebiasaan mandi menggunakan sabun. Namun ketika terkena 
penyakit kulit, cenderung mengabaikan jika penyakit tersebut tidak terlalu mengganggu aktivitas. 
Gambar 1 menunjukkan kegiatan penyuluhan, tampak tim pelaksana dibantu mahasiswa 
memberikan penyuluhan.  

Pada masyarakat dijelaskan bahwa bakteri patogen yang menyerang kulit terdiri bakteri 
gram negativ dan gram positif. Kulit berhubungan dengan lingkungan secara langsung, kulit 
berfungsi memberi perlindungan tubuh terhadap serangan atau trauma dari bakteri patogen, 
suhu, penyimpanan dan sintesis vitamin D serta penyerapan oksigen (Almoshari, 2022; Salhi et 
al., 2019). Tanda-tanda infeksi kulit meliputi kemerahan, panas, nyeri, dan pembengkakan 
jaringan di sekitarnya dapat diikuti oleh eksudat. Apabila tidak dilakukan pengobatan dapat 
menjadi lebih buruk seperti terjadi pendarahan, dan penyakit sistemik. Pada kondisi yang parah 
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terjadi kerusakan kulit yang mengakibatkan kolonisasi mikroorganisme dan meningkatkan risiko 
infeksi (Sitarek et al., 2020; Fernandes et al., 2023). Ekstrak tanaman mampu menghambat 
pertumbuhan bakteri penyebab infeksi kulit karena mengandung berbagai senyawa bioaktif yang 
memiliki aktivitas antimikroba.  

 

    
Gambar 1. Kegiatan penyuluhan dan pelatihan pembuatan salep dari daun senduduk 

 
Bahan-bahan yang diperlukan untuk pembuatan salep terdiri dari daun senduduk, etanol 

dan vaselin. Daun senduduk dibersihkan dari pengotor, dicuci dengan air bersih, dan dijemur 
beberapa hari agar kering dan dapat dihancurkan. Daun yang sudah dikeringkan digiling halus 
(dapat menggunakan blender) sehingga didapatkan serbuk halus atau simplisia. Selanjutnya 
dengan cara ekstraksi maserasi yaitu perendaman daun senduduk menggunakan ekstrak etanol 
selama 2 hari dengan perbandingan serbuk daun senduduk: etanol = 1:3. Ekstrak daun senduduk 
diuapkan untuk mendapatkan ekstrak kental. Salep dibuat dengan mencampurkan ekstrak daun 
senduduk dan vaselin dengan perbandingan masa 1:10. Campuran diaduk rata sampai homogen 
dan siap digunakan untuk pengobatan atau disimpan. Wadah penyimpanan salep harus steril, dan 
tertutup. Wadah direndam dengan air panas selama 15 menit selanjutnya dikeringkan dan dapat 
digunakan untuk menyimpan salep. Gambar 2 menunjukkan daun senduduk segar dan kering 
sedangkan gambar 3 adalah kegiatan pembuatan salep dari daun senduduk.  

 

  
(a) 

 
(b) 

Gambar 2. (a) Daun senduduk segar, (b) daun senduduk kering 
 

  
Gambar 3. Kegiatan pelatihan pembuatan salep dari daun senduduk 
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Hasil evaluasi berupa pretest dan posttest terhadap pengetahuan peserta tentang 
pembuatan salep dari daun senduduk disajikan pada Tabel 2. Sebanyak 30 peserta mengikuti 
kegiatan evaluasi yang disajikan dalam beberapa pertanyaan. Pretest dan posttest dilakukan 
dengan membagikan kuesioner pada peserta pelatihan. Pretest bermanfaat untuk mengetahui 
tingkat pengetahuan awal peserta kegiatan yaitu pengetahuan penyakit infeksi kulit, 
penyebabnya, pencegahan, dan pengobatannya dengan menggunakan daun senduduk sedangkan 
posttest untuk mengukur sejauh mana peserta memahami materi dan kegiatan pelatihan yang 
disampaikan selama kegiatan.   
 

Tabel 2. Rekapitulasi hasil Pretest dan Posttest 
Pertanyaan  Pretest (%) Posttest (%) 

TP KP P TP KP P 

1. Manfaat daun senduduk untuk 
pengobatan infeksi kulit 

93,3 6,7 - - 3,3 96,7 

2. Senyawa bioaktif yang terkandung dalam 
daun senduduk 

100 - - - 13,3 86,7 

3. Bahan utama yang diperlukan untuk 
membuat salep dari daun senduduk 

4. Kegunaan vaselin pada pembuatan salep 
5. Metode untuk mengekstrak daun 

senduduk 
6. Langkah-langkah pembuatan salep dari 

daun senduduk 
7. Cara penyimpanan salep dari daun 

senduduk agar tetap stabil dan aman 
8. Cara penggunaan salep dari daun 

senduduk yang benar 

53,3 
 

33,3 
 

93,3 
 

100 
 

80 
 

86,6 
 

46,7 
 

60 
 

6,7 
 
- 
 

6,7 
 

6,7 
 

- 
 

6,7 
 
- 
 
- 
 

13,3 
 

6,7 
 

- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 
 
- 

- 
 

3,3 
 

10 
 

6,7 
 

3,3 
 
- 

100 
 

96,7 
 

90 
 

93,3 
 

96,7 
 

100 

Keterangan: TP = tidak paham, KP = kurang paham dan P = paham 
 
Terlihat bahwa hasil pretest didominasi jawaban tidak paham dan kurang paham. 

Persentase rata-rata tidak paham sebesar 79.98%.  Sebanyak 2 pertanyaan yang memiliki 
persentase jawaban tidak paham 100 %, yaitu senyawa bioaktif yang terkandung dalam ekstrak 
daun senduduk, dan langkah-langkah pembuatan salep dari daun senduduk. Hal ini dapat 
dipahami, masyarakat secara umum hanya memahami bahwa tanaman dapat digunakan untuk 
pengobatan. Masyarakat telah mengenal beberapa jenis tanaman yang dapat digunakan untuk 
pengobatan seperti daun sirih, kunyit, jahe, temulawak, daun salam dan pare. Meskipun daun 
senduduk tersedia dan tumbuh liar di desa tersebut tetapi masyarakat belum mengetahui 
kegunaannya untuk pengobatan penyakit infeksi kulit. Persentase pretest yang paham sebesar 
3,34%. Peserta yang paham sebelum penyuluhan dan pelatihan adalah peserta dari Dinas 
Kesehatan yaitu pegawai Puskesmas. Hasil posttest setelah penyuluhan dan pelatihan, 
pemahaman meningkat menjadi 95,01%. Hasil ini mengindikasikan keberhasilan kegiatan 
pengabdian. Dengan kegiatan ini diharapkan terjadi perubahan sikap masyarakat terhadap 
pencegahan dan pengelolaan penyakit infeksi kulit. 

Gambar 4 menyajikan salep yang dihasilkan. Salep tampak berwarna coklat kehitaman, 
warna ini berasal dari ekstrak daun senduduk. Warna salep dari bahan herbal tergantung dari 
bahan asalnya. Berbeda dengan salep yang dijual di pasaran, umumnya berwarna putih. Salep 
dikemas dalam wadah yang tertutup agar tidak terkontaminasi oleh kotoran dari luar. Salep ini 
dapat disimpan dalam waktu yang cukup lama (± 6 bulan), sehingga masyarakat tidak perlu sering 
membuat salep.  
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Gambar 4. Produk salep dari daun senduduk 

 
Beberapa ekstrak tanaman memiliki aktivitas antibakteri dan merupakan agen yang 

efektif dalam pengobatan penyakit kulit diantaranya kirinyuh (Chromolaena odorata), mahoni 
(Swietenia macrophylla), dan jeruk nipis (Citrus aurantifolia) (Omeke et al., 2019; Gopalan et al., 
2019; Ekawati et al., 2019). Tanaman tersebut umumnya mudah tumbuh di daerah tropis seperti 
Indonesia dan memiliki kemampuan antibakteri yang berbeda. Beberapa faktor seperti jenis 
tanaman, bagian tanaman yang digunakan, kondisi lingkungan dan metode ekstraksi 
mempengaruhi jenis senyawa bioaktif yang dihasilkan. Namun demikian pemilihan jenis tanaman 
sangat tergantung pada ketersediaan bahan baku dan kemudahan tanaman tersebut diperoleh.   

Uji organolepetik bertujuan untuk mengevaluasi penerimaan masyarakat terhadap salep 
yang dihasilkan berdasarkan analisis sensorik pemakai. Uji ini dilakukan setelah masyarakat atau 
anggota keluarga menggunakan salep dari daun senduduk. Evaluasi dilakukan satu bulan setelah 
kegiatan pelatihan. Uji organoleptik meliputi warna, aroma, tekstur, kenyamanan dan stabilitas. 
Warna dan aroma tergantung pada selera peserta, tekstur berkaitan dengan konsistensi salep, 
apakah halus, dan mudah menggumpal dll. Kenyamanan dalam penggunaan salep berkaitan 
dengan tingkat kelengketan serta ada atau tidaknya noda yang ditinggalkan setelah pemakaian. 
Stabilitas salep menunjukkan kemampuan salep untuk tetap menempel dengan baik di kulit tanpa 
menjadi terlalu kering. Faktor seperti bahan dasar salep, formulasi, dan cara penyimpanan 
berperan penting dalam menentukan kestabilannya. Penelitian oleh Djarami et al. (2020) 
mengungkapkan bahwa kestabilan salep berbahan dasar daun cengkeh dipengaruhi oleh 
komposisi ekstrak daun cengkeh dan vaselin. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan kadar 
ekstrak daun cengkeh justru menyebabkan menurunnya kestabilan salep yang diamati selama 1 
minggu. 

Hasil uji organoleptik disajikan pada gambar 5. Hasil uji organoleptik menunjukkan 
bahwa dari 30 peserta yang mengisi kuesioner menyatakan sangat suka 84,80%, suka 12,80% 
dan netral 2,40%. Tidak ada peserta yang menyatakan tidak suka dan kurang suka, hasil ini 
menunjukkan bahwa salep dari daun senduduk dapat diterima masyarakat. Dengan demikian 
salep dari senduduk ini berpotensi dikembangkan lebih lanjut sebagai untuk perawatan kulit 
bahkan secara komersial.  

 

 
Gambar 5. Tingkat kesukaan masyarakat terhadap salep dari daun senduduk 
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4. KESIMPULAN 

Menangani penyakit infeksi kulit sedini mungkin sangat penting, karena kulit adalah 
pelindung tubuh. Tim pengabdian masyarakat telah berhasil memberikan penyuluhan  
pentingnya menjaga kesehatan kulit dan pelatihan kepada masyarakat desa Tanjung Atap berupa 
pembuatan salep dari daun senduduk dari proses ekstraksi, formulasi hingga penggunaan dan 
pengemasan produk. Indikator keberhasilan kegiatan yaitu meningkatnya pemahaman peserta 
terhadap salep dari daun senduduk dari semula yang paham hanya 3,34% meningkat menjadi 
95,05%. Selain itu salep dari daun senduduk diterima peserta dengan baik, sebanyak 84,40% 
peserta menyatakan sangat suka terhadap produk salep. Antusiasme masyarakat mengikuti 
kegiatan juga merupakan indiaktor keberhasil karena relevan dengan kebutuhan masyarakat 
untuk penyediaan salep herbal untuk pengobatan infeksi kulit.  
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